BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Pengetahuan tentang assesmen pre anestesi di Instalasi Bedah Sentral
(IBS) RSUD Wates dari pengisian dokumen assesmen pre anestesi
sebagian besar dalam kategori cukup.

Kepatuhan tentang pelaksanaan assesmen pre anestesi di Instalasi Bedah
Sentral (IBS) RSUD Wates dari pengisian dokumen assesmen pre
anestesi sebagian besar dalam kategori patuh.

Ada keeratan hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan
assesmen pre anestesi di Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Wates
tahun 2018.

Ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan assesmen

pre anestesi di Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Wates tahun 2018.

B. Saran

1.

Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Wates
Adanya beberapa item pengetahuan dan kepatuhan yang belum sesuai
didalam pengisian assesmen, sehingga perlu diberikan pelatihan dan

supervisi terhadap pelaksanaan assesmen pre anestesi.
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2. Perawat Anestesi di Instalasi Bedah Sentral RSUD Wates
Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan
assessmen, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan standar pengisian
“assesmen pre anestesi pada pasien.

3. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Jurusan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa dan
diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya dengan
variabel yang berbeda, seperti asuhan keperawatan pre anestesi terhadap

kepatuhan assesmen pre anestesi.



